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Abstract

The purpose of this study was to examine and analyze the influence
of competency, training and work involvement on the performance of the

Diterima Regional Administrative Unit Financial Administration Officer (PPK-SKPD)
22-06-2018 within the Kendari City Government. This research approach is explanatory
Disetujui research with data collection carried out in a cross-section through a
13-07-2018 questionnaire. Respondents of this study were officials who served as PPK-
SKPD in the scope of the Kendari City Government, amounting to 72 people.
Dipublikasikan Determination of the sample in this study using the proportionate stratified
07-08-2018 random sampling technique, which means that samples are taken at each
SKPD strata. The analytical tool used to answer the problem and the
Keywords: hypothesis of this study is the Multival_'iate Regressign _Apalysis (MRA). The
competerice results showed that competence part_la_lly had a s!gn!f!cant effect on the
training ‘ work performance of the PPK-SKPD. Trgmlng has a S|gn|f|can.t effgct on the
involvenl1ent performance of the PPK-SKPD. Job involvement also has a significant effect
' on the performance of the PPK-SKPD. The results of this study also show that
employee the three independent variables namely competence, training, and work
performance
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involvement simultaneously have a significant effect on the performance of the
PPK-SKPD.
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I. PENDAHULUAN

Pelaksanaan fungsi penatausahaan keuangan oleh PPP-SKPD sangat di tentukan oleh kompetensi
PPK-SKPD dalam memahami peraturan peraturan perundan-undangan tentang pengelolaan keuangan
daerah. Tugas penatausahaan keuangan SKPD didalamnya terdapat tugas untuk melaksanakan fungsi
akuntansi SKPD, berdasarkan hal ini, maka dalam menetapkan pejabat sebagai PPK-SKPD harus sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya.

Syarat kompetensi yang baik sebagai PPK-SKPD harus: memiliki pengetahuan yang memadai
tentang prosedur pengelolaan keuangan daerah dan penyusunan laporan keuangan baerbasis akrual,
memiliki keterampilan untuk mengoperasionalkan komputer termasuk menggunakan aplikasi Sistem
Informasi  Manajemen Daerah (Simda Keuangan), dan memiliki sikap mau belajar untuk
mengembangkan diri.

Pelaksanaan pelatihan pegawai bagi PPK-SKPD harus memiliki tujuan yang jelas. Secara umum
setiap program pelatihan bagi PPK-SKPD harus memiliki tujuan sebagai berikut: memberikan pencerahan
kepada peserta pelatihan agar mampu menyelesaikan setiap tantangan atau masalah terkait dengan
pekerjaan yang ditugaskan, menyadarkan pegawai akan fungsi pekerjaannya dalam organisasi; dan
menawarkan PPK-SKPD untuk memberi masukan seputar program pelatihan organisasi. Pelatihan yang
efektif harus menciptakan lingkungan yang secara aktif mendorong pegawai mampu melakukan
melakukan perubahan.

Karakteristik pegawai yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi: Menghabiskan waktu untuk
bekerja, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pekerjaan dan perusahaan, puas dengan pekerjaannya,
memiliki komitmen yang tinggi terhadap Karier, profesi, dan organisasi, mampu memberikan usaha-usaha
yang terbaik untuk organisasi, dan memiliki motivasi yang tinggi.

Dalam menyusun laporan tersebut merupakan pekerjaan tim yang berkaitan dengan penatausaaan
bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran. Pemahaman dan rasa tanggungjawab terhadap
pekerjaan oleh PPK-PPKD masih kurang maksimal. Hal ini berdasarkan kenyaraan bahawa tugas dan
fungsi PPK-SKPD bagi sebagian SKPD masih dijalankan oleh bendahara pengeluaran. Hal inilah yang
dapat dikatakan bahwa keterlibatan kerja PPK-SKPD dalam meaksanakan fungsi dan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya masih sangat rendah.

Perkembangan peraturan pemerintah terhadap pengelolaan keuangan daerah mengalami
perkembangan yang sangat cepat. Berbagai peraturan pemerintah telah di terapkan sebagai acuan baku
dalam pengelolaan keuangan, khususnya terkait dalam proses penatausahaan keuangan. Perkembangan
peraturan pemerintah tersebut terjadi sangat cepat dan dinamis, sehingga dibutuhkan pelatihan bagi para
PPK-SKPD agar pemahaman mereka sejalan dengan ditetapkannya peraturan pemerintah tersebut.
Pelatihan yang efektif akan menghasilkan output terhadap kemampuan PPK-SKPD akan tetapi karena
PPK-SKPD vyang ditunjuk sebagian besar tidak berdasarkan latar belakang pendidikan yang sesuai
sehingga hasil pelatihan yang dilaksanakan masih kurang optimal dalam meningkatkan kinerja PPK-
SKPD.

Ketelibatan kerja PPK-SKPD sangat mempengaruhi efektifitas tim dalam bekerja. Menurut Khan
(dalam Luthans, 2009:567) keterlibatan kerja secara pribadi terjadi jika anggota organisasi menempatkan
dirinya dalam peran fisik, kongnitif, dan emosional. Masih kurangnya kesadaran PPK-SKPD dalam
menjalankan tugas dan kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga hasil pekerjaan
yang dihasilkan masih sering terjadi kesalahan dan keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan
SKPD.

Hasil penelitian terdahulu Subari Subari dan Hanes Riady (2015) menghasilkan adanya pengaruh
positif signifikan antara pelatihan dan kompetensi terhadap Kinerja pegawai PDAM Jawa Timur.
Penelitian Halil Zaim, Mehmet Fatih Yasar dan Omer Faruk Unal (2013) menghasilkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kompetensi terhadap kinerja individu. Penelitian Dr. Amir Elnaga dan Amen
Imran (2013) menghasilkan adanya pengaruh positif antara pelatihan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan Sofyan Fadli et al. (2015) menemukan kompetensi kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Mapparenta (2010) dan Maria Isabe et al. (2014), menemukan pelatihan
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berpengaruh tidak signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Berdasarkan perbedaan beberapa hasil penelitian
tersebut, maka dilakukan penelitian kembali terhadap hubungan kompetensi, pelatihan dan keterlibatan
kerja terhadap kinerja.

Il. TINJAUAN LITERATUR

Kompetensi : karakteristik dasar pegawai yang menggunakan bagian kepribadiannya yang paling
dalam, yang dapat mempengaruhi perilakunya ketika ia menghadapi pekerjaan yang akhirnya
mempengaruhi kemampuannya sebagai pegawai

Pelatihan : suatu proses pendidikan jangka pendek yang diikuti oleh PPK-SKPD lingkup
Pemerintah Kota Kendari dengan mempergunakan prosedur sistematis dan teroganisasi dalam
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu.

Keterlibatan Kerja : suatu keadaan yang mencerminkan seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam
pekerjaannya, dengan mengidentifikasikan diri dengan pekerjaannya, dan menyadari prestasi kerja
sebagai hal yang penting bagi harga dirinya.

Kinerja pegawai : suatu proses penilaian secara sistematis terhadap sasaran kerja pegawai dan
perilaku kerja PNS. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) merupakan rencana kerja dan target yang akan dicapai
oleh seorang PNS dan dilakukan berdasarkan kurun waktu tertentu.

Hubungan antara variabel kompetensi, pelatihan, keterlibatan kerja, dan kinerja pegawai

Semakin meningkatnya kompetensi, pelatihan, dan keterlibatan kerja, maka semakin baikk kinerja
pegawai. Hubungan tersebut dapat digambarkan dalamkerangka konseptual berikut ini:

H1
Kompetensi (X1) :
1.Pengetahuan
2.Keterampilan H2
3. Perilaku R -
Wenting (1996) Kinerja P!gawal ):
1.Sasaran Kinerja
Pelatihan (X2) : Pegawai (SKP)
1. Materi Pelatihan H3 2. Perilaku Kerja
2.Metode Pelatihan PP No. 46 Tahun 2011
3. Instruktur Pelatihan
4.Sarana Pelatihan
Veithzal Rivai (2004:240)
H4
Keterlibatan Kerja (X3) : Keterangan :
1.Kesiapan Uji parsial
2.Kerelaan | Uji Simultan
............ 3. Kebanggaan
Thomas (2007) dan Gibbons
(2006)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya kompetensi, pelatihan

dan keterlibatan kerja dapat berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan
tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut ini:
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H1. Kompetensi, pelatihan dan keterlibatan kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya kompetensi dapat
berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan
hipotesis berikut ini:

H2. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya pelatihan dapat
berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan
hipotesis berikut ini:

H3. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya keterlibatan kerja
dapat berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan
hipotesis berikut ini:

H4. Keterlibatan kerja signifikan terhadap kinerja pegawai.

I1l. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis, dengan demikian maka pendekatan penelitian ini adalah verifikasi
dan penjelasan (explanatory research). Penelitian explanatory research dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis atau bertujuan untuk memperoleh
pengujian yang tepat dalam menarik kesimpulan yang bersifat kausalitas antara variabel dan selanjutnya
memilih alternatif tindakan (Cooper & Schindler, 2003).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PPK-SKPD lingkup Pemerintah Kota Kendari yang
telah mengikuti pelatihan dengan berjumlah 106 orang. Untuk menentukan besaran atau jumlah sampel
yang harus diambil, maka peneliti menggunakan tabel proporsi jumlah sampel yang dikembangkan oleh
Isaac dan Michael (Sugioyono, 2010:71), dengan tingkat kesalahan 10% sehingga jumlah sampel yang
diambil adalah 73 sampel.

Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan statistika inferensial yaitu Multivariate
Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan sofware SPSS dan MS Excel.

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dapat dibuktikan hasil uji F diperoleh nilai (F-value) sebesar 60.117 dan nilai
signifingkasi (p-value) = 0,000<a = 0,05. Hasil ini menunjukkan Kompetensi, Pelatihan dan Keterlibatan
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja PPK-SKPD sehingga hipotesis keempat
pada penelitian dapat diterima. Selanjutnya dapat pula dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi (R?)
= 0.726. Artinya keragaman variabel kinerja pegawai dapat di jelaskan oleh model sebesar 72,60% dan
sisanya 27,40% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa
dari nilai koefisien determinasi (R?) model penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model yang baik
karena nilainya lebih besar dari 60%. Akhirnya hasil penelitian ini juga dapat membuktikan bahwa dari
nilai koefisien dan signifikansi uji t pelatihan lebih besar dari kompetensi dan Keterlibatan kerjaterhadap
kinerja PPK-SKPD. Artinya pelatihan merupakan variabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja
pegawai dibandingkan dengan kompetensi dan Keterlibatan kerja PPK-SKPD lingkup Kota Kendari.
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Hasil pengujian pengaruh Kompetensi terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan dengan nilai
estimate koefisien jalur sebesar 0.191 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti
pengaruh antara Kompetensi dengan kinerja pegawai adalah searah. Kemudian dapat pula dibuktikan
dengan nilai titik kritis (t-value) sebesar 2.677 dan nilai signifingkasi (p-value) sebesar 0,009 <o, = 0,05.
Hasil pengujian membuktikan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Artinya semakin tinggi Kompetensi pegawai maka kinerja pegawai yang bekerja sebagai PPK-
SKPD lingkup Pemerintah Kota Kendari semakin meningkat. Dengan demikian hipotesis pertama yang
diajukkan dalam penelitian ini dapat diterima atau didukung oleh fakta.

Hasil pengujian pengaruh Pelatihan terhadap kinerja PPK-SKPD dapat dibuktikan dengan nilai
estimate koefisien jalur sebesar 0.463 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti
pengaruh antara Pelatihan dengan kinerja pegawai adalah searah. Kemudian dapat pula dibuktikan dengan
nilai titik kritis (t-value) sebesar 6.662 dan nilai signifingkasi (p-value) sebesar 0,000<o = 0,05. Hasil
pengujian membuktikan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PPK-SKPD.
Artinya peningkatan Pelatihan searah positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja PPK-SKPD,
sehingga hipotesis kedua yang diajukkan dalam penelitian ini dapat diterima atau didukung oleh fakta
empiris.

Hasil pengujian pengaruhKeterlibatan kerja terhadap kinerja PPK-SKPD dapat dibuktikan dengan
nilai estimate koefisien jalur sebesar0.447dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki
arti pengaruh Keterlibatan kerjaterhadap kinerja pegawai yang bekerja sebagai PPK-SKPD lingkup
Pemerintah Kota Kendari adalah searah. Kemudian dapat pula dibuktikan dengan nilai titik kritis (t-value)
sebesar5.781 dan nilai signifingkasi (p-value) sebesar 0.000 < o = 0.05. Hasil pengujian membuktikan
bahwa Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PPK-SKPD dapat diterima
atau didukung oleh realitas yang terjadi pada obyek penelitian ini. Artinya semakin ditingkatkan
Keterlibatan kerja maka kinerja pegawai yang bekerja sebagai PPK-SKPD lingkup Pemerintah Kota
Kendari semakin meningkat

Kajian terhadap pengaruh Kompetensi, Pelatihan dan Keterlibatan kerja terhadap kinerja PPK-
SKPD merupakan upaya untuk memotret fakta atau kondisi baik tidaknya atau tinggi rendahnya pengaruh
Kompetensi, Pelatihan dan Keterlibatan kerja terhadap kinerja PPK-SKPD baik secara parsial maupun
simultan. Dengan demikian pembahasan penelitian ini meliputi deskriptif variabel, pengukuran koefisien
dan hasil pengujian hipotesis. Pembahasan pengukuran dan deskriptif variabel melalui nilai rata-rata pada
setiap indikator pengukuran variabel. Selain itu pembahasan mengenai hubungan dengan memperhatikan
nilai koefisien dan signifikan.

Hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Artinya adanya perubahan
peningkatan disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Perubahan peningkatan disiplin kerja, motivasi kerja dan
lingkungan kerja yang deskripsikan melalui kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, kebutuhan
afiliasi atau hubungan sosial dan penataan tata ruang di tempat kerja memiliki kontribusi positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai yang dicerminkan melalui aspek sasaran kerja pegawai
yaitu: kuantitas, kualitas, dan waktu dan perilaku kerja pegawai yaitu orientasi pelayanan, integritas,
komitmen, kerjasama dan kepemimpinan.

Kinerja pegawai merupakan hasil akhir dari aktivitas kerja pegawai yang dapat diukur melalui
disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja pegawai yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Hasil
pengujian variabel kinerja pegawai yang direfleksikan melalui pencapain hasil kerja berupa kuantitas,
kualitas, waktu, orientasi pelayanan, integritas, komitmen, kerjasama dan kepemimpinan sebagian besar
responden menyatakan sudah baik dalam penerapan penilaian prestasi kerja pegawai. Fakta dilapangan
berdasarkan deskripsi jawaban responden diperoleh indikator komitmen kerja dan kerjasama sudah baik
yang merupakan faktor utama atau yang diperioritaskan dalam pelaksanaannya karena memiliki nilai
rerata yang tertinggi dibandingkan dengan kedelapan indikator lainnya. Artinya komitmen kerja dan
kerjasama yang dicerminkan melalui kemampuan untuk dapat menyeimbangkan antara sikap dan
tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas dan kemampuan
pegawai untuk bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan baik dalam unit kerjanya maupun
instansi lain dalam tugas dan tanggung jawab di embannya.

Fakta empiris kinerja pegawai menurut persepsi responden sebagian besar menyatakan sudah baik.
Hasil ini juga didukung oleh persentase jawaban responden sebagain besar menyatakan sangat baik dan
baik dalam penerapan kinerja pegawai yang dideskripsikan melalui kuantitas, kualitas, waktu, orientasi
pelayanan, integritas, komitmen, kerjasama, dan kepemimpinan menyelesaikan pekerjaan pada para
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pegawai pada Kantor Penghubung Kabupaten Buton. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan dengan
fenomena empiris bahwa lingkungan Kerja di Kantor Penghubung Buton masih memerlukan banyak
pembenahan. Hasil ini tidak konsisten dengan fenomena berdasarkan data SKP yang diperoleh dari
Kantor Penghubung Buton, didapatkan informasi bahwa hasil kuantitas kerja pegawai pada tahun 2014
rata-rata mencapai 86%, sedangkan tahun 2015 rata-rata mencapai target sebesar 84% dari nilai target
yang ditentukan, yaitu 100%. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil kuantitas kerja pegawai
belum mencapai target yang telah ditentukan pada tahun 2015 mengalami penurunan. Selain itu ada
indikasi masih rendahnya kinerja yang dimiliki oleh PNS pada Kantor Penghubung Buton yang di tandai
dengan masih terdapat hasil kerja PNS yang tidak sesuai dengan unsur penilaian kurangnya yaitu kualitas
kerja, kuantitas dan ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga pimpinan harus memberi
teguran terhadap PNS tersebut, selain itu kurangnya inisiatif PNS untuk menyelesaikan pekerjaan
sehingga setiap pekerjaan yang perlu diselesaikan selalu menunggu perintah pimpinan.

Kajian kinerja pegawai pada penelitian ini lebih difokuskan tingkat pencapaian hasil dan kualitas
kerja pegawai sebagai PPK-SKPD dalam melaksanakan fungsinya berdasarkan ketentuan peraturan
pemerintah yang berlaku. Pencapaian kinerja pegawai (performance) adalah ukuran tertentu untuk
mengidentifikasi hasil pencapaian terhadap tugas dalam organisasi.

Berdasarkan hasil hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan ditemukan
kompetensi, pelatihan pegawai dan keterlibatan kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai. Artinya adanya perubahan peningkatan kompetensi, pelatihan pegawai dan
keterlibatan Kkerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja PPK-SKPD.
Perubahan peningkatan kompetensi pegawai pada saat menjalankan tugas, pelatihan-pelatihan yang sering
diberikan kepada pegawai, dan keterlibatan kerja yang tinggi sebagai bukti rasa tanggung jawab yahg
kuat terhadap pekerjaan memiliki kontribusi positif dan signifikan dalam mendukung peningkatan
integritas pegawai yaitu kemampuan seorang PNS untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma dan etika
dalam organisasi yang merupakan cerminan dari kinerja pegawai.

Variable kompetensi, pelatihan, dan keterlibatan kerja merupakan kombinasi yang efektif dalam
mendorong terciptanya kinerja PPK-SKPD yang optimal. Menurut Spencer dan Spencer (1993)
kompetensi merupakan karakteristik dasar seorang pekerja yang menggunakan bagian kepribadiannya
yang paling dalam, dan dapat mempengaruhi perilakunya ketika dia menghadapi pekerjaan yang akhirnya
mempengaruhi kemampuan untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Kompetensi yang baik yang dimiliki
oleh pegawai tidak dapat terwujud dengan serta merta melainkan melalui sebuah proses pembentukan
penguasaan kerja yang salah satunya dapat dilakukan dengan pelatihan. karena pelatihan adalah proses
mengajarkan keahlian dan memberikan pengetahuan yang perlu, serta sikapsupaya mereka
dapatmelaksanakantanggung jawabnya sesuai dengan standar sepeti yang dikemukakan oleh (Barry
Chusway, 1997:114). Proses pelatihan yang diikuti karyawan akan memastikan mereka memiliki
kemampuan atau kompetensi yang memadai dalam menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tupoksi
yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya, pelatihan yang baik dan kompetensi yang memadai tidak akan begitu berarti tanpa
adanya rasa tanggung jawab dan rasa menghargai pekerjaan yang tinggi di dalam diri individu. Robbins
(2001) menyatakan bahwa pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi sangat memihak dan
benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan . Berbagai fakta telah menujukkan
bahwa penyelewengan, abuse of power, ataupun penurunan Kinerja salah satunya disebabkan oleh
berkurangnya rasa tanggun jawab dan rasa bangga pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena
itu kedua hal ini perlu ditumbuhkan melalui peningkatan keterliabatan kerja pegawai di dalam organisasi.
Dengan keterlibatan kerja yang tinggi maka akan memunculkan motivasi yang tinggi untuk berbuat yang
terbaik dalam menjalankan tugas sehingga akan melahirkan sebuah dorongan untuk berprestasi dan
berbuat lebih baik yang pada akhirnya mampu menciptakan sebuah pencapaian kinerja yang optimal.

Penjelasan yang telah dijabarkan di atas secara gambling menunjukkan bahwa ketiga variabel
yaitu kompetensi, pelatihan, dan keterlibatan kerja mampu secara simultan memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini
yang menemukan bahwa kompetensi, pelatihan, dan keterlibatan kerja baik secara parsial maupun secara
bersama-sama mampu memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai yang bekerja sebagai PPK-SKPD lingkup Pemerintah Kota Kendari.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian Subari Subari dan
Hanes Riady (2015), yang menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Demikian pula halnya dengan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.Peneltian Rahmah Ismail, Syahida Zainal Abidin (2010) yang menemukan bahwa kompetensi
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Serta penelitian Lisa Jackson (2014) yang menemukan
bahwa Kketerlibatan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa diketahui pengaruh
kompetensi terhadap kinerja PPK-SKPD positif dan signifikan. Hasil pengujian membuktikan bahwa
semakin baik kompetensi pegawai, maka kinerja PPK-SKPD akan semakin meningkat. Artinya
peningkatan kompetensi searah dan nyata terhadap peningkatan kinerja, dengan kata lain hasil penelitian
ini mencerminkan bahwa kompetensi yang baik mampu mendukung perubahan dan mempunyai
kontribusi yang signifikan pada peningkatan kinerja PPK-SKPD.

Hasil analisis ini merupakan gambaran bahwa pemberian wewenang oleh setiap pimpinan SKPD
lingkup Pemerintah Kota Kendari kepada pejabat dalam organisasinya untuk melaksanakan tugas sebagai
PPK-SKPD sudah meliliki cukup pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman dalam bidang
penatausahaan keuangan. Penunjukkan pegawai sebagai PPK-SKPD berdasarkan kemampuan dan
pengalaman mereka dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan di SKPD masing- masing. Hal ini
merupakan pertimbangan utama dan penting bagi pimpinan SKPD selaku pengguna anggaran dalam
menunjuk pegawai PPK-SKPD mengingat fungsi dan tugas PPK-SKPD sangat penting untuk
keberhasilan setiap organisasi dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan karena hasil kinerjanya berupa
laporan keuangan akan dievaluasi dan diaudit oleh lembaga auditor baik internal maupun eksternal
Pemerintah Kota Kendari.

Kompetensi yang dibangun dari dimensi pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan pengalaman
memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan tugas penatausahaan keuangan pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Keempat dimensi kompetensi yang telah disebutkan di atas
merupakan supporting features yang dapat mendukung pelaksanaan tugas pokok Bidang Penatausahaan
Keuangan Daerah seperti yang diamanatkan oleh Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Kendari pada
tanggal 27 Desember 2012, di mana Penatausahaan Keuangan Daerah mempunyai tugas pokok
merumuskan kebijakan dan pedoman serta petunjuk teknis dibidang penatausahaan Keuangan Daerah
.Tentu saja dalam melaksankan tugas pokoknya maka pegawai bekerja sebagai PPK-SKPD lingkup
Pemerintah Kota Kendari diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pengelolaan keuangan
daerah. Pengetahuan tersebut harus mampu ditunjang dengan keterampilan, perilaku kerja yang
beroirentasi pada optimalisasi kinerja, pengalaman yang memadai.

Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat dinyatakan oleh Raharso (2004:43) bahwa standar
kompetensi minimal mengandung empat komponen pokok, yaitu: (1) Knowledge; (2). Skills; (3)Attitude; dan
(4) kemampuan untuk mengembangkan Knowledge, skills pada orang lain. Secara spesifik Raharso
(2004:45) menjelaskan bahwa klasifikasi PNS dapat ditinjau dari tiga unsur utama, yaitu: keahlian,
kemampuan teknis dan sifat-sifat personil yang baik. Untuk keahlian PNS antara lain: (1) memiliki
pengalaman yang sesuai dengan tugas dan fungsinya; (2) memiliki pengetahuan yang mendalam di
bidangnya; (3) memiliki wawasan yang luas; dan (4) beretika.Kompetensi adalah kemampuan yang
dimiliki seorang PNS dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS yang berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga PNS
tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien (Badan Kepegawain Negara,
2003).

Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa kompetensi mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai yang bekerja sebagai PPK-SKPD lingkup Pemerintah Kota
Kendari.Kompetensi merupakan aspek yang sangat crucial bagi peningkatan kinerja sumber daya
manusia. Kompetensi yang memadai dalam pelaksaan tugas akan menciptakan sebuah proses kerja yang
optimal yang pada gilirannya mampu meningkatkan kinerja pegawai dan organisasi itu sendiri. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Wenting (1996) yang menyatakan bahwa konsep kompetensi identik dengan
kinerja yaitu sebagai “demonstrated ability (including knowledge, skill, or attitudes ) to perform
successfully a specific task to meet standard”. Kompetensi adalah kemampuan yang ditunjukkan
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu berdasarkan standar yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian temuan pada penelitian terdahulu oleh Subari
Subari dan Hanes Riady (2015), yang berjudul “Influence of Training, Competence and Motivation on
Employee Performance, Moderated By Internal Communications yang menemukan bahwa demikian pula
halnya dengan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.Selanjutnya hasil
penelitian ini didukung pula oleh penelitian yand dilakukan oleh Halil Zaim, Mehmet Fatih Yasar dan
Omer Faruk Unal (2013) dengan Judul penelitian “Analyzing The Effects Of Individual Competencies On
Performance: A Field Study In Services Industries In Turkey”, di mana hasil penelitian yang mereka
lakukan menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Berdasarkan hasil hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa pelatihan pegawai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PPK-SKPD. Artinya adanya perubahan peningkatan
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja PPK-SKPD. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Gary Dessler dalam Suwatno (2011 : 118) pelatihan kerja
merupakan proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka
butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Dengan adanya keterampilan yang cukup maka kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan akan lebih baik sehingga akan berdampak positif bagi perkembangan dan
kemajuan perusahaan tersebut.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan pegawai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja PPK-SKPD, merupakan gambaran dari hasil pencapaian pelatihan-pelatihan yang sering
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kota Kendari. Setiap perubahan peraturan pemerintah atau
disahkannya undang-undang baru, Pemerintah Kota Kendari selalu berusaha melakukan peningkatan
pemahaman PPK-SKPD atas peraturan pemerintah dan undang-undang tersebut melalui penyelenggaraan
pelatihan. Dalam satu tahun anggaran, pelatihan pegawai dapat terlaksana sampai tiga kali pelatihan,
ditambah bantuan pelatihan yang biasa diselenggarakan oleh pihak Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kantor Wilayah Wilayah Kota
Kendari.

Pelatihan adalah proses mengajarkan keahlian dan memberikan pengetahuan yang perlu, serta
sikap supaya mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan standar (Barry Chusway,
1997:114). Definisi ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki peranan penting dalam memastikan
optimalnya proses pelaksanaan tugas yang diberikan kepada pegawai. Optimalisasi proses ini tidak hanya
berhubungan dengan ketepatan dan efektifitas pelaksanaan tugas tetapi juga erat kaitaanya dengan sinergi
yang terbangun antara tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi dan orientasi kerja yang diaplikasikan
oleh pegawai. Pelatihan yang dilaksanakan oleh organsisasi bertujuan untuk untuk menghasilkan
pemahaman yang diperlukanuntuk meningkatkankinerja pekerjaan Amstrong (2000:198).

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek untuk meningkatkan pengetahuan,
keahlian dan keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti bagiorganisasi. Seperti yang dikemukakan oleh
Mathis (2002:5) bahwa pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu
untuk membantumencapai tujuan organisasi. Pelatihan yang optimal harus mampu memenuhi empat
dimensi penting yang ada di dalamnya yaitu materi pelatihan, metode pelatihan, instruktur pelatihan, dan
sarana pelatihan (Veithzal Rivai, 2004:240).

Pelatihan merupakan salah satu jembatan untuk mencapai kinerja yang diharapkan oleh organisasi.
Sehingga proses pelatihan ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi. Pelatihan sangat penting bagi
sumber daya manusia dalam rangka mendorong mereka untuk mampu menguasai bidang tugas yang
diberikan oleh organisasi. Selain itu pelatihan juga memiliki peran signifikan dalam memastikan
peningkatan kemampuan individu terhadap pekerjaan yang dijabat atau akan dijabat kedepan. Pada
instansi pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan publik, pelatihan sering dilakukan sebagai upaya
meningkatkan kinerja para pegawai. Kondisi ini yang mendorong pihak instansi pemerintah untuk
memfasilitasi pelatihan para pegawai guna mendapatkan hasil kinerja yang balk, etektif dan efisien.

Menelaah penjelasan yang telah dikemukan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang
diberikan kepada sumber daya manusia akan mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sejalan
dengan tujuan organisasi yang pada gilirannya akan mendorong peningkatan dan pencapaian kinerja
organisasi tersebut. Penjabaran mengenai pengaruh pelatihan terhadap peningkatakn kinerja pegawai
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa semakin baik pelatihan yang diterima oleh
pegawai maka akan semakin baik pula kinerja yang mereka miliki. Hasil penelitian ini didukung pula
oleh penelitian terdahulu oleh Amir Elnaga dan Amen Imran (2013) yang berjudul “The Effect of
Training on Employee Performance” di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya bahwa pelatihan yang efektif akan berdampak terhadap
peningkatan kinerja.

Berdasarkan hasil hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa bahwa keterlibatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Temuan penelitian ini menjawab hipotesis penelitian pertama
yaitu menjelaskan adanya pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja PPK-SKPD. Hal ini terjadi karena
penegakan disiplin, pemberian motivasi dalam setiap kegiatan SKPD serta penghargaan yang senangtiasa
dilakukan oleh pimpinan SKPD lingkup Pemerintah Kota Kendari sehingga keterlibatan kerja PPK-SKPD
berjalan optikmal.

Hasil analisis ini didukung oleh penelitian Robbins (2001) bahwa karyawan yang memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi sangat memihak dan benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka
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lakukan. Seseorang yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan melebur dalam pekerjaan yang
sedang ia lakukan. Sehingga karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan menghasilkan
kinerja yang tinggi. Selain itu, Li dan Long (1999; dalam Khan et al., 2011) juga menjelaskan bahwa
karyawan yang memiliki keterlibatan kerja tinggi pada pekerjaannya memiliki fokus penuh pada
pekerjaannya, maka karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi.

Lodahl dan Kejner (dalam Cohen,2003) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai internalisasi
nilai-nilai tentang kebaikan pekerjaan atau pentingnya pekerjaan bagi keberhargaan seseorang.
Keterlibatan kerja sebagai tingkat sampai sejauh mana performansi kerja seseorang mempengaruhi harga
dirinya dan tingkat sampai sejauh mana seseorang secara psikologis mengidentifikasikan diri terhadap
pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam gambaran diri totalnya. Individu yang memiliki
keterlibatan yang tinggi lebih mengidentifikasikan dirinya pada pekerjaannya dan mengangga ppekerjaan
sebagai hal yang sangat penting dalam kehidupannya.

Keterlibatan kerja yang dimiliki oleh pegawai sangat erat hubungannya dengan rasa dedikasi
terhadap pekerjaan itu sendiri. Seorang pagawai yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan
berusaha untuk lebih berdedikasi dalam pekerjaannya. Individu tersebut akan memandang pekerjaan
bukan hanya sebagai sebuah beban dan tanggung jawab yang harus dilaksanakannya tetapi juga sebagai
gambaran dai nilai-nilai dan kecintaan yang dimilikinya terhadap pekerjaannya tersebut. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat Brown (dalam Muchinsky, 2003) yang mengatakan bahwa keterlibatan kerja
merujuk pada tingkat dimana seseorang secara psikologis memihak kepada organisasinya dan pentingnya
pekerjaan bagi gambaran dirinya. la menegaskan bahwa seseorang yang memiliki keterlibatan kerja yang
tinggi dapat terstimulasi oleh pekerjaannya dan tenggelam dalam pekerjaannya.

Keterlibatan kerja yang dibangun dari dimensi kesiapan, kerelaan, dan Kebanggaan akan
mendorong individu untuk membentuk karakter yang mencintai dan menghargai pekerjaannya. Dimensi
kesiapan akan membuat pegawai berusaha mendedikasikan diri kepada pekerjaanya, berusaha
memikirkan cara baru untuk bekerja lebih efektif, dan memiliki semangat dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dimensi kerelaan akan dapat memotivasi individu untuk mencapai keberhasilan, bekerja
keras, dan aktif berpartisipasi dalam bekerja. Dimensi kebangaan akan menumbuhkan rasa bangga dalam
diri individu sehingga memandang pekerjaan sebagai sumber kebanggan diri dan berusaha melaksanakan
pekerjaannya secara lengkap dan menyeluruh karena individu tersebut telah mencurahkan jiwa bagi
pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Robbins (2001) menyatakan bahwa pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi
sangat memihak dan benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan. Seseorang yang
memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan melebur dalam pekerjaan yang sedang ia lakukan.
Keterlibatan kerja yang tinggi akan memicu individu untuk berbuat yang terbaik dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Proses ini akan melahirkan sebuah dorongan
untuk berprestasi dan berbuat lebih baik sehingga dapat menciptakan sebuah pencapaian kinerja yang
optimal.

Penjabaran mengenai pengaruh keterlibatan kerja terhadap Kinerja pegawai seperti yang telah
diuraikan di atas sejalan dengan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa semakin tinggi keterlibatan
kerja pegawai maka akan semakin baik kinerja yang dimilikinya. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lisa Jackson (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “The
Work Engagement and Job Performance Relationship: Exploring the Mediating Effect of Trait Emotional
Intelligence”. Di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Indikator yang digunakan pada masing-masing variable dalam penelitian ini masih terbatas,
sehingga masih ada beberapa hal yang belum tercakup dalam pembahasan dan masih perlu dikembangkan
lebih lanjut dari variabel yang diteliti.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Kompetensi, pelatihan pegawai dan keterlibatan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja PPK-SKPD. Hasil membuktkan bahwa jika peningkatan komptensi
yang didukung dengan peningkatan pelatihan pegawai dan keterlibatan kerja tinggi yang tinggi
maka akan menghasilkan kinerja yang maksimal.

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PPK-SKPD lingkup Pemerintah
Kota Kendari. Hasil membuktikan bahwa jika kompetensi pegawai tinggi maka akan memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja PPK-SKPD. Kompetensi memiliki peran
penting karena merupakan karakteristik dasar pegawai berdasarkan pengetahuan, keterampilan,
perilaku dan pengalaman yang paling dalam, yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja.

3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PPK-SKPD lingkup Pemerintah
Kota Kendari. Hasil membuktikan bahwa jika semakin sering pegawai mendapatkan pelatihan,
maka akan semakin meningkat kemapuan dan kecepatan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan
masalah yang dihadapi dalam bekerja.

4. Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PPK-SKPD lingkup
Pemerintah Kota Kendari. Hasil membuktikan bahwa jika semakin tinggi rasa kepedulian terhadap
pekerjaan maka secara langsung terjalin hubungan psikologis terhadap pekerjaan, sehingga
pekerjaan menjadi suatu hal yang penting untuk membuktikan kemampuan diri pegawai dalam
bekerja.
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